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Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan gempa. Keruntuhan bangunan akibat 
bencana gempa bumi menelan korban jiwa dalam jumlah yang cukup besar. Kebutuhan akan 
bangunan tahan gempa merupakan sebuah hal yang harus terpenuhi, khususnya untuk daerah-daerah 
dengan tingkat kerawanan gempa tinggi seperti di Yogyakarta dan Sumatera. 
 Penelitian ini menganalisis rencana anggaran biaya dan waktu pelaksanaan rumah tahan gempa 
model Domus dan Risbari. Domus merupakan pengembangan PT. Tatalogam Lestari dalam membuat 
Rumah Permanen Instant. Disebut Rumah Permanen Instant karena memberikan kemudahan bagi 
yang memiliki lahan dengan tidak terlalu lama memakan waktu dalam pembangunannya dan irit 
terhadap pemakaian bahan bangunan. Risbari adalah hasil inovasi PT Cahya Fortuna Sejati yang 
bekerja sama dengan UGM yang sudah diverifikasi kementrian PUPR seabagai salah satu variasi 
rumah tahan gempa yang dirilis pada tahun 2018.  
Hasil Rencana Anggaran Biaya (RAB) Risbari sebesar Rp. 72,097,451 ( Tujuh Puluh Dua Juta 
Sembilan Puluh Tujuh Ribu Empat Ratus Lima Puluh Satu Rupiah ) dan Hasil Rencana Anggaran 
Biaya (RAB) Domus sebesar Rp. 63,529,144 (Enam Puluh Tiga Juta Lima Ratus Dua Sembilan Ribu 
Seratus Empat Puluh Empat Rupiah). Selisih RAB Risbari dan Domus sebesar Rp 8,568,307 
(Delapan Juta Lima Ratus Enam Puluh Delapan Ribu Tiga Ratus Tujuh Rupiah) yang dimana Domus 
tidak menghitung pekerjaan sanitasi. Waktu pelaksanaan Risbari adalah 17 hari kalender sedangkan 
Domus 15 hari Kalender dengan waktu kerja dalam sehari 12 jam dan dibagi menjadi 3 waktu yaitu 
: Jam 8 – Jam 12, Jam 13 – Jam 17, Jam 19 – Jam 23. 
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Latar Belakang  
Kebutuhan akan bangunan tahan gempa merupakan sebuah hal yang harus terpenuhi, 
khususnya untuk daerah-daerah dengan tingkat kerawanan gempa tinggi seperti di Indonesia. 
Berdasarkan pengalaman yang telah terjadi, keruntuhan bangunan akibat bencana gempa bumi 
menelan korban jiwa dalam jumlah yang cukup besar. Oleh karena itu, bangunan harus direncanakan 
untuk dapat memberikan kinerja minimal life safety, dimana bangunan diperbolehkan mengalami 
kerusakan namun tidak mengalami keruntuhan. Dengan demikian, kemungkinan timbulnya korban 
jiwa dapat diminimalisasi. 
Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara yang rawan gempa, karena di dasar 
samudera negara Indonesia ini terdapat tiga lempeng, yakni Eurasia, Indo- Australia, dan Pasifik, 
yang bila bertumbukan akan menghasilkan gempa tektonik. Secara alamiah, fenomena alam tersebut 
tidak bisa dihindari. Sebab lempeng-lempeng yang ada di negara kita itu merupakan bagian dari kerak 
bumi yang bergerak aktif. Pergerakan itu dipicu antara lain oleh air laut dan samudera. Sekitar 71 
persen wilayah bumi ini terdiri atas laut dan samudera, atau dengan kata lain berupa air. (Wikipedia, 
2019) 
Penelitian ini menganalisis rencana anggaran biaya dan pelaksanaan rumah tahan gempa model 
Domus dan Risbari, Domus merupakan pengembangan PT. Tatalogam Lestari. Disebut Rumah 
Permanen Instan karena memberikan kemudahan bagi yang memiliki lahan dengan tidak terlalu lama 
memakan waktu dalam pembangunannya, irit terhadap pemakaian bahan bangunan dan sudah 
terverifikasi sebagai rumah tahan gempa oleh kementrian PUPR. Risbari adalah hasil inovasi PT 
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Cahya Fortuna Sejati yang bekerja sama dengan UGM yang sudah diverifikasi kementrian PUPR 
sebagai salah satu variasi rumah tahan gempa yang dirilis pada tahun 2018. 
Rencana anggaran biaya diperlukan dalam pembangunan Domus dan Risbari agar biaya dapat 
diestimasi dan terencana dengan baik dan waktu pelaksanaan diperlukan dalam pelaksanan 
pembangunan struktur rumah Domus dan Risbari agar menjadi acuan dalam pelaksanaan 
pembangunan. 
Adapun maksud dan tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui Rencana Anggaran Biaya pada rumah tahan gempa Domus. 
2. Untuk mengetahui Rencana Anggaran Biaya pada rumah tahan gempa Risbari. 
3. Untuk mengetahui selisih RAB antara rumah tahan gempa Domus dan Risbari. 
4. Untuk mengetahui hasil penjadwalan pelaksanaan rumah tahan gempa Domus dan Risbari. 
 
Tinjauan Pustaka 
Rumah Tahan Gempa 
Rumah tahan gempa adalah bangunan yang mampu bertahan dan tidak runtuh jika terjadi 
gempa. Bangunan tahan gempa bukan berarti tidak boleh mengalami kerusakan sama sekali namun 
bangunan tahan gempa boleh mengalami kerusakan asalkan masih memenuhi persyaratan yang 
berlaku. (Widodo,2012)  
Menurut Widodo (2012) filosofi bangunan tahan gempa adalah sebagai berikut : 
1. Pada gempa kecil (light, atau minor earthquake) yang sering terjadi, maka struktur utama bangunan 
harus tidak rusak dan berfungsi dengan baik. kerusakan kecil yang masih dapat ditoleransi pada 
elemen non struktur masih dibolehkan. 
2. Pada gempa menengah (moderate earthquake) yang relatif jarang terjadi, maka struktur utama 
bangunan boleh rusak/retak ringan tapi masih dapat diperbaiki. Elemen non struktur dapat saja 
rusak tetapi masih dapat diganti yang baru. 
3. Pada gempa kuat (strong earthquake) yang jarang terjadi, maka bangunan boleh rusak tetapi tidak 
boleh runtuh total (totally collapse). Kondisi seperti ini juga diharapkan pada gempa besar (great 
earthquake), yang tujuannya adalah melindungi manusia/penghuni bangunan secara maksimum. 
Analisa Rencana Anggaran Biaya Terhadap Pelaksanaan Pekerjaan Perumahan Berdasarkan 
Survey Lapangan 
Arbana Ilham (2017) Pada penelitian ini bertujuan menganalisa rencana anggaran biaya 
terhadap pelaksanaan pekerjaan perumahan dengan melakukan perbandingan perhitungan harga 
satuan bahan berdasarkan survey lapangan, studi kasus perumahan green ratu kuta mehuli di Kota 
Tanjungbalai. metode yang digunakan metode SNI. Hasil wawancara, survey, dan perhitungan, 
terdapat selisih biaya yang cukup signifikan antara RAP dan RAB, dimana rencana anggaran 
pelaksanaan (RAP) lebih kecil dari pada rencana anggaran biaya (RAB) berdasrkan SNI dengan 
selisih harga sebesar Rp 16.548.303,-. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kontraktor 
memperoleh keuntungan sebesar 41,44 % dari total nilai RAB berdasarkan SNI. 
 
Estimasi Anggaran Biaya Struktur Proyek Pembangunan Hotel Quad Makasar Menggunakan 
Metode SNI 
Kurnia Fatonah dkk (2017) telah meneliti mengenai estimasi anggaran biaya struktur 
pembangunan hotel qoad Makasar menggunakan metode SNI. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui hasil estimasi rencana anggaran biaya struktur proyek pembangunan Hotel Quad 
Makassar berdasarkan metode SNI. 
Analisis SNI digunakan dalam perhitungan rencana anggaran biaya struktur pada proyek Hotel 
Quad Makassar yang meliputi pekerjaan struktur bawah, atas dan pekerjaan struktur atap pada bidang 
tanah seluas 1.228,626 m2 dengan luas bangunan yang diteliti sebesar 1.042,556 m2 . Hasil 
perhitungan rencana anggaran biaya pekerjaan struktur pada proyek Hotel Quad Makassar 
berdasarkan metode SNI membutuhkan biaya sebesar Rp. 24.647.807.000,00 (dua puluh empat 
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milyar enam ratus empat puluh tujuh juta delapan ratus tujuh ribu rupiah) dengan alokasi biaya 
terbesar pada struktur atas. 
Analisis Biaya Pembanggunan Rumah Tinggal (Studi kasus Rumah Tipe 45/228 Di Perumahan 
Anugerah Regency 2- Kav, F3- Wedomartani, Sleman 
Zulfikar (2013) pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keuntungan yang didapat 
pengembang pada pembangunan rumah hunian tipe 45/228 di perumahan Anugrah Regency 2 . 
Metode yang digunakan penelitian terapan (applied research). Hasil yang didapat pada penelitian 
terdapat selisih antara Rancangan Anggaran Biaya (RAB) terhadap rencana Anggaran Pelaksanaan 
(RAP) senilai Rp 68.274.737,00 dengan persentase sebesar 35.64%. Dengan keuntungan Rp 
142.737.577,00 dengan persentase sebesar 33,99%. 
Analisis Distribusi Biaya Pembangunan Rumah Tinggal Sederhana di kota Pekanbaru dengan 
Metode SNI dan Praktik Lapangan (Studi Kasus Rumah Tahan Gempa “Tukukali” Tipe-I luas 
36 ) 
Purnama, dkk (2012) pada penelitian ini bertujuan mengetahui perbandingan besarnya biaya 
pembuatan rumah tinggal sederhana dengan metode SNI, studi kasus rumah tahan gempa “Tukukali” 
Tipe- I Luas 36 . Metode yang digunakan adalah metode SNI dan praktik kerja lapangan. Hasil yang 
didapat dari perhitungan studi kasus diperoleh RAB senilai Rp 132.184.000,00 dan RAP senilai Rp 
74.537.500,00. Maka dari hasil perhitungan tersebut diperoleh keuntungan sebesar Rp 58.276.500,00 
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Data primer dapat berupa gambar domus dan risbari yang diperoleh dari PT Cahaya Fortuna 
Sejati melalui website Kementrian PUPR dan PT Tatalogam Lestari melalui website Kementrian 
PUPR. 
Harga satuan material Kabupaten Bantul Yogyakarta), harga upah tenaga (harga satuan Upah 














Gambar 2. Denah dan Tampak Depan Rumah Risbari 
 
Gambar 3. Rumah Domus 
 
Hasil Analisis dan Pembahasan 
Perhitungan volume didasarkan pada gambar/denah bangunan Risbari dan Domus dengan 
perhitungan volume yang menggunakan bantuan software Sketchup 2017 yang otomasis ada setelah 
pemodelan 3D dari Risbari dan Domus jadi dan diverifikasi dengan perhitungan manual. 
Risbari 
Pada pembangunan Risbari pekerjaan dinding menggunakan kayu sedangkan kolom 
menggunakan baja ringan double C, sloof menggunakan baja ringan yang disetiap jarak tertentu 
dipasang anchcore, balok menggunakan baja ringan, dan struktur atap menggunakan baja ringan. 
Komponen struktur bawah menggunakan pondasi menerus. Pembuatan rumah model risbari 
membutuhkan waktu yang relatif singkat (PT Cahaya Fortuna Sejati, 2018) 
Untuk kebutuhan baja ringan panel dinding menggunakan baja ringan C 81.40 - 0,75 sepanjang 
264,509 mm dan kolom baja ringan 81.40 - 1,00 sepanjang 52,102 mm dan Metal Strap Bracing 
sepanjang 109,306 mm. 
Volume Risbari didapat dari hasil Pemodelan 3D  mengunakan Sketchup 2017 dan otomatis 






Tabel 1. Tabel Volume Pekerjaan Risbari 
Uraian Pekerjaan Harga Satuan Volume Jumlah 
Pekerjaan Persiapan       
  Pembersihan Lahan Rp            6,000            30.000   Rp         180,000  
  Pengukuran & Bouplank  Rp         82,080             34.00   Rp      2,797,720  
Pekerjaan Pondasi       
  Pengalian Tanah   Rp          45,000  6.000  Rp         270,000  
  Urukan Tanah  Rp          86,500  5.982  Rp         517,443  
  Begsiting Pondasi  Rp        124,530              3.300   Rp         410,949  
  Pasang Wiremesh 6mm  Rp          10,718  170.456  Rp      1,826,947  
  Cor Pondasi   Rp        823,907  4.518  Rp      3,722,410  
Pekerjaan Struktur        
  
Perakitan Sloof, Rangka 
Dinding, Balok baja Ringan 
Rp          71,122           80.840          Rp      5,749,476  
Pekerjaan Atap        
  Kuda-kuda Baja Ringan  Rp        131,176            46.509          Rp      6,100,843  
  Penutup Atap Metal  Rp        106,170            46.509  Rp      4,937,882  
  Nok Atap Metal  Rp          77,475             6.000   Rp         464,850  
  Lispang       
Pekerjaan Lantai       
  Begisting Lantai   Rp        586,770  1.100  Rp         645,447  
  Cor Lantai 5 cm  Rp        823,907  1.406  Rp      1,158,413  
  Keramik Lantai 20 x 20  Rp        186,153  27.170  Rp      5,057,768  
Pekerjaan Plafon       
  Pasang Besi Hollow 2x4 2 mm  Rp        152,975  7.830  Rp      1,197,794  
  Pasang Gypsum 120x240 9 mm  Rp          39,101  28.370      Rp      1,109,295  
  Cat Plapond  Rp          14,481  28.370  Rp         410,826  
Pekrjaan Pintu, dinding       
  
Pemasangan dan Pembuatan 
Pintu Kayu kamper 
 Rp        750,425  7.000  Rp 5,252,975.00  
  Engsel Pintu  Rp          40,550  10.000  Rp         405,500  
  Panel Jendela Hollow  Rp        236,575  0.719  Rp         170,097  
  kaca    Rp       117,650  0.57                  67,061  
  Engsel Jendela  Rp          30,700  6.000  Rp         184,200  
  Dinidng Fiber Papan Semen  Rp          69,250  180.380  Rp    12,491,315  
  Keramik Dinding  Rp        189,014  4.05  Rp         765,505  
Pekerjaan Elektiakal        
  Stop Kontak 1 Titik  Rp        133,350  4.000  Rp         533,400  
  Saklar Tunggal  Rp          98,000  3.000  Rp         294,000  
  Saklar Ganda  Rp        119,000  1.000  Rp         119,000  
  Lampu Tl 20 Watt  Rp          57,425  5.000  Rp         287,125  
Pekerjaan Santasi        
  Closet Jongkok  Rp        346,295  1.000  Rp         346,295  
  Bak Kontrol  Rp     1,709,440  1.000  Rp      1,709,440  
  
Septic Tank+ Rembesan/ 
Sumur Resapan 
  10,208,015.293  1.000  Rp    10,208,015  
  Pipa 1/2 “  Rp          14,982  3.000  Rp           44,945  
  Keran 1/2 “  Rp          57,063  1.000  Rp           57,063  
Pekerjaan Pengecetan Dinding       
 exterior Rp          14,481  70.6187 Rp       1,022,629  
 interior Rp          14,481  109.649 Rp       1,587,822  




Komponen rumah Domus terdiri dari pondasi batu belah dengan ukuran sampai dengan 20 cm, 
sloof beton dengan ketebalan 15 cm, kolom pinggir menggunakan kanal U 75.120, dan kolom tengah 
menggunakan kanal U 75.105, balok menggunkan kanal  U 75.120 yang setiap pertemuan kolom dan 
balok diberi penyambung menggunakan breket segitiga dibagian pinggir di tengah diberi sambungan 
breket T mengunakan plat baja jenis galvanis, rangka dinding menggunakan kanal U 75.105 yang 
dengan breket L sebagai penyambung rangka dinding, rangka atap menggunakan baja ringan kanal 
C dan penutup atap menggunakan genteng metal, dan dinding menggunakan bata ringan. (Tatalogam 
Lestari, 2019). 
Tabel 2. Rencana Anggaran Biaya Domus 
Uraian Pekerjaan Sat Harga Satuan Volume Jumlah 
Pekerjaan Persiapan     
1 Pembersihan Lahan m2 Rp           6,000 30.000 Rp    180,000 
2 Pengukuran & Bouplank m’ Rp         82,080 34.000 Rp 2,790,720 
Pekerjaan Pondasi     
1 Pengalian Tanah m3 Rp.        42,150 13.61 Rp    612,450 
2 Pemasangan Pondasi Kosong m3 Rp       442,215 0.70 Rp    311,319 
3 Pemasangan Pondasi Batu Belah m3 Rp       726,995 5.32 Rp 3,870,521 
4 Urungan Tanah Kembali m3 Rp         15,000 7.58 Rp    113,730 
5 Urungan Pasir diatas Pondasi m3 Rp       198,000 1.28 Rp    254,232 
Pekerjaan Struktur     
 Begisting Sloof m2 Rp       132,780 8.57 Rp  1,138,190 
 Cor Sloof m3 Rp       784,692 0.65 Rp    510,050 
 Pembesian Sloof kg Rp     10,226  12.59 Rp   .128,719  
 Perakitan Sloof, Rangka 
Dinding, Balok baja Ringan 
m2 Rp     77,972 86.88    Rp 6 ,774,506 
Pekerjaan Atap     
 Kuda-kuda Baja Ringan m2 Rp       131,176 44.26 Rp  5,871,052 
 Penutup Atap Metal m2 Rp       106,170 44.26 Rp  4,761,594 
 Nok Atap Metal m’ Rp         77,475 6.00 Rp     381,600 
Pekerjaan Lantai     
 Cor Lantai 5 cm  Rp       784,692 1.28   Rp  1,006,760 
 Keramik Lantai 20 x 20 m2 Rp       158,123 30.00  Rp  4,743,675 
Pekerjaan Plafon     
 Pasang Besi Hollow 2x4 2 mm m2 Rp       152,975 7.830 Rp  1,197,794 
 Pasang Gypsum 120x240 9 mm m2 Rp         39,101 28.370 Rp. 1,109,295 
 Cat Plapond m2      Rp         14,481 28.370      Rp     410,826 
Pekrjaan Pintu, dinding     
 Pintu m2     Rp       750,425  5.808      Rp  5,252,975 
 Engsel Pintu bh     Rp        40,550 6.00      Rp     243,300 
 Panel Jendela Hollow m2     Rp      152,975  2.53 Rp     387,493 
 Kaca Jendela m2     Rp      117,650 1.2984 Rp     152,757 
 Engsel Jendela   bh     Rp        30,700 6.000 Rp     184,200 
 Dinidng Bata Ringan m2   Rp       110,475   157.94 Rp17,448,863 
 Plesteran 3 mm m2     Rp           8,338    145.503      Rp  1,213,270 
Pekerjaan Elektiakal     
 Stop Kontak 1 Titik Bh     Rp       133,350     4.00     Rp     533,400 
 Saklar Tunggal Bh     Rp         98,000      3.00     Rp     294,000 
 Lampu Bh     Rp         57,425      4.00     Rp     229,700  
Pekerjaan Pengecetan     
 Exterior m2    Rp         14,481 70.620     Rp  1,022,648 
 Interior m2    Rp         14,481 109.760     Rp  1,589,434 




Waktu Pelaksanaan/Time Schedule (Penjadwalan) 
Penjadwalan pada Risbari dan Domus ini menggunakan 2 metode penjadwalan yaitu Kurva S 
dan Gantt Chart yang dimana Kurva S direncanakan dengan bantuan Software Microsoft Exel 2010 
dan Gantt Chart direncanakan dengan bantuan Sofware Microsft Project 2010. Penjadwalan Risbari 
dan Domus dalam sehari 12 jam kerja dan dibagi dalam 3 waktu pengerjaannya dalam sehari yaitu : 
a. Jam 8 – Jam 12 
b. Jam 13 – Jam 17 
c. Jam 19 – Jam 23 
Dari hasil perencanaan time schedule/waktu pelaksanaan pada Risbari mengunakan metode 
metode/model Kurva S dan Gantt Chart didapatkan waktu pelaksanaan pada Risbari adalah 17 hari 
kalender. Dari hasil perencanaan time schedule/waktu pelaksanaan pada Domus mengunakan metode 



















ambar 4. Kurva S Risbari 
Gambar 5. Kurva S Domus 
Kesimpulan 
1. Rencana Anggaran Biaya (RAB) Risbari sebesar Rp. 72,097,451 ( Tujuh Puluh Dua Juta 
Sembilan Puluh Tujuh Ribu Empat Ratus Lima Puluh Satu Rupiah ). 
2. Rencana Anggaran Biaya (RAB) Domus sebesar Rp. 63,529,144 ( Enam Puluh Tiga Juta Lima 
Ratus Dua Sembilan Ribu Seratus Empat Puluh Empat Rupiah ). 
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3. Selisih Rencana Anggaran Biaya (RAB) Risbari dan Domus sebesar Rp 8,568,307 (Delapan Juta 
Lima Ratus Enam Puluh Delapan Ribu Tiga Ratus Tujuh Rupiah) yang dimana Domus tidak 
menghitung pekerjaan sanitasi 
4. Waktu pelaksanaan Risbari adalah 17 hari kalender sedangkan Domus 15 hari Kalender dengan 
waktu kerja dalam sehari 12 jam dan dibagi menjadi 3 yaitu :  
a. Jam 8 – Jam 12 
b. Jam 13 – Jam 17 
c. Jam 19 – Jam 23 
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